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MOTTO

Istighfar untuk masa lalu,
Bersyukur untuk hari ini,
Berdoa untuk hari esok.

Undergraduate Thesis Quote:

“Agama manakah yang paling dicintai oleh Allah?” maka beliau bersabda: ‘Al-
Hanafiyyah As-Sumhah’
(yang lurus lagi toleran)”

[H.R Al-Bukhari]

HANYA ADA SATU AGAMA, NAMUN ADA BANYAK VERSINYA.
-George Bernard Shaw-

PELANGI TAKAN INDAH JIKA HANYA TERDAPAT SATU WARNA
“Lihat perbedaan dari sisi lain, dan akan kau temukan seperti apa itu

keindahan”
-khz.-
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Ku persembahkan dengan penuh syukur skripsiku
untuk:

Emes & Ebes, “heroes in the word”. Dan semua keluargaku
tercinta.

Pejuang toleransi agama.

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Tempat tujuanku jauh  merantau untuk mencari ilmu,

pengalaman, dan teman.
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KATA PENGANTAR

                              
Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat

Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)".
[Al-Kahfi (18) :109]

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang

senantiasa melimpahkan kekuatan, rahmat, dan karunia-Nya. Sholawat serta salam

semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun manusia

menuju jalan kebahagiaan di dunia, yang selalu peneliti harapkan syafaatnya di

akhirat nanti.
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semangat dan doa yang selalu terlimpahkan dalam bait doa keluarga, akhirnya skripsi
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Peneliti menyadari, bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya

bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada

kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada:
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memberikan banyak pencerahan, arahan, saran, perbaikan, dan dengan segala
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ABSTRACT

This research aim to describe the social penetration process to the creation of
relationship development in a good relationship to interpersonal communication
among religious in Simpul Iman Community. Researcher use descriptive qualitative
method with primary and secondary data sources. Datas from this research are the
observation, in-depth interview, documentations, and collecting references from
library. This research use analysis data method from Creswell, and to check the
validity of the data, researcher use a triangulation of techniques and sources.

This research is important to be done to know how someone who make a good
relationship with other which have a different religion can be a inspirator for other
to reduce the problems and obstacles. So the conflict in the name of religion can be
prohibited and reduced through interpersonal relationships.

The result of this research show that over all the stage of social penetration process
to the creation of relationship development happened in the Simpul Iman
Community. When the social penetration process is going well, so the relationship
development is going to be good also. The more social penetration process spread,
the higher relationship development is going to be strong, the good relationship that
existed also will be stronger.

Key word: social penetration process, relationship development, good relationship,
Simpul Iman Community.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika seseorang mengatakan dekat dengan orang lain, seringkali orang

tersebut bertindak seakan orang lain memahami secara tepat apa yang

dimaksudkan. Akan tetapi, kejadiannya tidak selalu demikian. Mengatakan

seseorang dekat atau intim dengan orang lain tidak dapat dipahami secara

universal. Penetrasi sosial merupakan konsep untuk melihat dan memahami

bagaimana kedekatan hubungan interpersonal seseorang dari yang tadinya

superfisial menjadi intim.

Secara teori, dalam sistem komunikasi interpersonal seseorang akan

menjalin hubungan dengan orang lain karena adanya atraksi interpersonal

antara dirinya dengan orang lain. Atraksi interpersonal merupakan kesukaan

pada orang lain, sikap positif, dan daya tarik seseorang. Berdasarkan hal

tersebut, kecenderungan seseorang untuk menjalin komunikasi dan

berhubungan dengan seseorang akan lebih besar (Rakhmat, 2011: 109). Atraksi

sosial akan terjadi ketika adanya faktor-faktor yang mempengaruhi, salah

satunya karena adanya kesamaan karakteristik personal. Karakteristik personal

seseorang dapat meliputi ras, asal daerah, bahasa, warna kulit, agama, dan

sebagainya.

Di Indonesia, perbedaan karakteristik personal dapat menjadi masalah

dalam menjalin komunikasi dan hubungan dengan orang lain. Padahal, di
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negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim, Allah berfirman dalam

Q.S Al-Hujarat (49) ayat 13, yang berbunyi:

                       
      

Artinya:
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia yang merupakan anak cucu

Adam dan Hawa diciptakan menjadi berbangsa-bangsa dan bersuku-suku

bukan untuk saling menyombongkan golongan masing-masing, bukan untuk

saling membanggakan asal-usulnya, karena sesungguhnya Allah membedakan

seseorang dengan yang lainnya bukan berdasarkan ciri fisik seseorang, akan

tetapi berdasarkan keimanan dan ketaqwaannya, sesungguhnya Allah maha

tahu apa yang tersimpan di dalam batin hambanya (dalam Al-Mahalliy dan As-

Suyuthi, 1990: 2283).

Ayat lain tentang keberagaman juga terdapat dalam Q.S Ar-Ruum (30)

ayat 22, yang berbunyi:

                    
    

Artinya:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya
pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang mengetahui”.
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Disamping perbedaan ras, suku, bangsa, dan bahasa, terdapat sekian

banyak perbedaan perolehan, antara lain dalam hal gagasan, pendekatan

pengetahuan, prioritas, dan penilaian yang semuanya itu tumbuh dari

lingkungan budaya. Agama menempati ruang antara perbedaan bawaan dan

perbedaan perolehan, artinya agama dapat diwariskan oleh generasi penerus

dari generasi sebelumnya, atau dapat pula berkembang dari suatu sistem

kepercayaan melalui keyakinan pribadi (Osman, 2012:1).

Saat berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda

agama, kerap kali ditemui masalah dan hambatan yang tidak diharapkan.

Masalah tersebut datang dari adanya kecemasan masyarakat ketika

berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain yang berbeda agama. Hasil

riset Yayasan Denny JA dan Lembaga Survey Indonesia (LSI) Community

(2012: 5) menemukan adanya peningkatan rasa ketidaknyamanan masyarakat

ketika hidup berdampingan dengan orang yang berbeda agama, terdapat

kenaikan 8,2% dari 6,9% pada survei tahun 2005 menjadi 15,1% pada survei

tahun 2012. Bahkan ironisnya, pilihan penggunaan kekerasan sebagai cara

untuk menegakkan prinsip terhadap orang yang berbeda agama meningkat.

Terdapat sebanyak 24% publik setuju dan membenarkan penggunaan

kekerasan dalam menegakan prinsip agama, angka tersebut meningkat dari

tahun 2005 yang hanya di bawah 10% (2012: 5).
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Tabel 1
Perbandingan Sikap Menolak Bertetangga

dengan Orang Beda Agama

Survei 2005 2012 % Kenaikan

Bapak/Ibu yang menolak mempunyai
tetangga yang berbeda agama

8.2% 15.1% 6.9%

Sumber: (Yayasan Denny JA dan LSI Community, 2012:19)

Tabel 2
Penggunaan Kekerasan sebagai Penegakan Prinsip Agama

Survei 2005 2012 % Kenaikan

Menggunakan kekerasan sebagai salah
satu cara dalam menegakan prinsip
agama

9,8% 24% 14,2%

Tidak menggunakan kekerasan dalam
menegakan prinsip agama

79% 59,3% -19,7%

Tidak tahu/tidak menjawab 11,2% 16,7% 5,5%
Sumber: (Yayasan Denny JA dan LSI Community, 2012:20)

Meski data di atas menunjukkan bahwa jumlah persentase sikap menolak

bertetangga dengan orang beda agama dan kasus kekerasan sebagai penegakan

prinsip agama tidak terlalu besar, namun kenaikan jumlah tersebut

menunjukkan bahwa masalah tersebut perlu diperhatikan. Kasus tersebut bukan

berarti memiliki signifikasi yang rendah, karena seberapapun rendahnya

masalah dan kasus kekerasan, hal tersebut penting untuk diingat bagaimana

dampak yang akan timbul. Data diatas merupakan masalah dan hambatan dalam

agama secara umum, tidak spesifik pada agama-agama tertentu.

Di Indonesia, terdapat dua agama paling banyak penganutnya dari pada

agama lainnya yang diakui secara legal, agama tersebut adalah Islam dan

Kristen (baik Katholik maupun Protestan). Berdasarkan data Badan Pusat

Statistik (BPS) tahun 2010, Islam menempati posisi pertama sebagai agama
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mayoritas di Indonesia dengan pemeluknya lebih dari 200 juta atau 87,21% dari

total penduduk. Namun dibeberapa daerah, agama Kristen merupakan mayoritas

pada daerah tertentu. Secara umum jumlah penganut agama tersebut terdapat

lebih dari 23 juta atau sebesar 9.87% dari total penduduk secara keseluruhan.

Persoalan perbedaan pendapat antara penganut Islam dan Kristen sering

berakhir pada kasus-kasus kekerasan dan penolakan pada agama tersebut.

Banyak kasus yang pernah terjadi, seperti; kasus penyerangan gereja di Singkil,

pembakaran Masjid di Tolikara, penyerangan pada kelompok tertentu, dan

kasus lainnya. Hal tersebut menjadi bukti bahwa ada hubungan yang tidak baik

antara Islam dan Kristen. Meski kasus tersebut tidak dapat digeneralisasikan

pada hubungan antara kedua agama tersebut, namun masalah terhadap

kekerasan atas nama agama sering terjadi, masalah tersebut perlu diwaspadai

dan diperhatikan.

Yogyakarta sebagai daerah yang dikenal dengan pluralitas dan memiliki

toleransi yang tinggi, kini mulai berubah. Aliansi Nasional Bhineka Tunggal Ika

(dalam national.tempo.co) menyatakan bahwa Yogyakarta semakin kehilangan

semangat akan toleransi, maraknya kasus penutupan rumah ibadah menjadi

catatan buruk pelanggaran hak beribadah di daerah ini.

“Kabupaten Bantul menjadi wilayah kedua terjadinya intoleransi
setelah Sleman. Contohnya adalah penutupan pondok pesantren Waria
Al-Fattah di Dusun Celenan, Desa Jagalan, Kecamatan Banguntapan,
Bantul, yang baru-baru ini terjadi. Setelah Bantul, Gunung Kidul
menjadi daerah terjadinya kasus intoleransi. Misalnya ada kasus
penyegelan dan penutupan paksa gereja. "Kasus intoleransi di
Yogyakarta mulai terjadi tahun 2011. Dari tahun ke tahun angkanya
naik," (Agnes, Aliansi Nasional Bhineka Tunggal Ika, 10 Maret
2016 melalui nasional.tempo.co diakses pada 17 Juni 2016 pukul
13.43).
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Data diatas menunjukkan bahwa perbedaan agama di Indonesia dapat

mengancam kelangsungan hidup dalam bermasyarakat dan merusak pluralisme

agama. Pluralisme belum mampu dipahami dengan baik oleh setiap warga,

seperti halnya yang diungkapkan oleh Cak Nur (dalam Osman, 1996: xiv-xv)

berikut:

“... Pluralisme tidak dapat hanya dipahami dengan mengatakan
bahwa masyarakat kita adalah majemuk, beraneka ragam, terdiri dari
berbagai suku dan agama, yang justru hanya menggambarkan kesan
fragmentasi. Pluralisme juga tidak boleh dipahami sekadar
sebagai. “kebaikan negatif ” (negative good), hanya ditilik dari
kegunaannya untuk menyingkirkan fanatisme (to keep fanaticism at
bay). Pluralisme harus dipahami sebagai “pertalian sejati
kebhinekaan dalam ikatan- ikatan  keadaban” (genuine engagement
of diversities within the bonds of civility). Bahkan pluralisme adalah
juga suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia, antara lain
melalui mekanisme pengawasan dan pengimbangan yang
dihasilkannya”.

Pluralisme seperti ungkapan di atas, belum sepenuhnya terbangun di

Indonesia karena masih ada bentuk diskriminasi, itoleransi, dan kekerasan

terhadap minoritas. Data-data yang sebelumnya peneliti sampaikan

menunjukkan bahwa terdapat hubungan kurang baik diantara individu-individu

yang memiliki perbedaan agama, hubungan kurang baik tersebut ditunjukkan

oleh rasa ketidaknyamanan untuk berdampingan atau bertetangga dengan orang

yang berbeda agama, diskriminasi, itoleransi, bahkan kekerasan yang

mengatasnamakan agama. Sikap-sikap tersebut dapat menjadi masalah dan

mengancam kelangsungan hidup dalam bermasyarakat.

Islam sebenarnya telah memberikan perhatian tentang toleransi agama,

seperti dalam sabda Rosulullah SAW. Berikut:
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 ثنَِ  عبد االله حدثنى أبى حدثنى يزَيِدُ قاَلَ أنا مُحَمَّدُ بْنُ إِسْحَاقَ عَنْ دَاوُدَ بْنِ ىحَدَّ
أَيُّ سٍ قاَلَ قِيلَ لِرَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْحُصَيْنِ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنِ ابْنِ عَبَّا

.الْحَنِيفِيَّةُ السَّمْحَةُ قاَلَ أَحَبُّ إِلَى اللَّهِ اْلأَدْياَنِ  
Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abdillah, telah menceritakan kepada
saya Abi telah menceritakan kepada saya Yazid berkata; telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Al
Hushain dari Ikrimah dari Ibu ‘Abbas, ia berkata: Ditanyakan kepada
Rasulullah SAW. “Agama manakah yang paling dicintai oleh Allah?”
maka beliau bersabda: “Al-Hanafiyyah As-Sumhah (yang lurus lagi
toleran)” [H.R Al-Bukhari] (http://msibki3.blogspot.co.id di tulis juga
dalam Muhammad, 2010:101)

Dengan semangat pluralisme dan toleransi terhadap agama lain, Simpul

Iman Community (SIM C) Yogyakarta membentuk komunitas inter-religious

dengan melakukan dialog untuk menumbuhkan hubungan baik antar individu

yang berbeda agama. Dengan memegang prinsip al-Hanafiyyah as-Sumhah

seperti dalam hadis di atas, menjadi upaya untuk menumbuhkan hubungan

antar agama menjadi lebih baik.

Membangun dialog inter-religious sangat penting dilakukan. Komunikasi

dan dialog agama harus dibangun, dikembangkan, dijaga, dan dirawat secara

terus menerus oleh penganut agama, dan proses penetrasi sosial melalui

hubungan interpersonal akan membentuk individu menjadi lebih mengerti,

memahami, dan mengenal satu sama lain. Proses penetrasi sosial dilakukan

agar berkurangnya stereotipe dan prejudice antar agama. Melalui proses

penetrasi sosial, pemahaman dan mengenali orang lain akan meningkat, dan

terbentuklah relationship development diantara keduanya.

Relationship development merupakan siklus hubungan antar individu

untuk menumbuhkan hubungan lebih baik, relationship development yang
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terbentuk melalui proses penetrasi sosial menjadikan hubungan manusia dari

superfisial menjadi lebih intim. Semakin intim hubungan seseorang akan

semakin baik hubungan diantara keduanya. Aw menjelaskan bahwa kadar atau

kualitas hubungan interpersonal mengalami pasang surut, pada saat tertentu

hubungan interpersonal berada pada kadar baik, namun pada saat yang lain

dapat saja mengarah pada kadar yang kurang baik (2011:30).

Relationship Development terbukti mampu mengelola konflik

dibandingkan dengan yang lainnya, hubungan awal yang berkembang ke

hubungan yang lebih dekat sering kali ditandai dengan perbedaan pendapat.

Semakin lama suatu hubungan, semakin baik pemahaman satu sama lain, maka

masing-masing individu akan semakin terbiasa menangani berbagai perbedaan

pendapat dan konflik (West & Turner, 2013:203). Dengan demikian,

melakukan hubungan secara kesinambungan meski dengan orang lain yang

berbeda agama akan dapat membangun hubungan baik.

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti proses penetrasi

sosial pada pembentukan relationship development dalam menjalin hubungan

baik. Penelitian ini akan dibatasi pada komunikasi interpersonal di Simpul

Iman Community (SIM C) diantara individu yang berbeda agama (Islam-

Kristen-Katholik), bukan diantara sesama individu beragama Islam, sesama

Kristen, atau sesama Katholik, juga termasuk pembatasan pada agama Islam

dan Kristen saja. Artinya, peneliti tidak meneliti bagaimana proses penetrasi

sosial pada relationship development dalam menjalin hubungan baik antar

agama selain yang disebutkan tersebut.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut: Bagaimana proses penetrasi sosial pada pembentukan

relationship development dalam menjalin hubungan baik antar agama di

Simpul Iman Community?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses

penetrasi sosial pada pembentukan relationship development dalam menjalin

hubungan baik. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi upaya bagi

peneliti dan pembaca dalam membangun hubungan baik dengan seseorang

yang berbeda agama.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Akademik

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan wawasan penelitian Ilmu komunikasi, khususnya

komunikasi interpersonal, lebih lagi di khususkan pada komunikasi

interpersonal yang pelaku komunikasinya berbeda agama.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi kajian

komunikasi interpersonal khususnya dalam bidang relationship

development.



10

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman

kepada pembaca bagaimana proses penetrasi sosial pada pembentukan

relationship development dalam menjalin hubungan baik, khususnya

pada individu yang berbeda agama.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif untuk pembaca

bagaimana membangun hubungan interpersonal yang baik dengan

orang lain yang berbeda agama.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka diperlukan untuk mengidentifikasi penelitian serupa yang

telah dilakukan sebelumnya, sehingga peneliti dapat mengetahui perbedaan

antara penelitiannya dengan penelitian lain. Penelitian yang digunakan peneliti

merupakan penelitian-penelitian yang mengkaji komunikasi interpersonal

dengan fokus relationship development dan teori-teori pendukung relationship

development. Secara singkat, untuk memahami persamaan dan perbedaan

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, berikut

peneliti sajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3
Persamaan dan Perbedaan Telaah Pustaka Penelitian

Penelitian Sebelumnya Persamaan Perbedaan

Judul: Pengembangan Hubungan Interpersonal
dalam Proses Pendampingan Gay di Youth Center
PKBI Yogyakarta.
Fokus penelitian pada bagaimana pengembangan
hubungan sebagai strategi untuk perubahan perilaku
gay.
Metode penelitian studi kasus.
Teori yang digunakan SPT, self-disclosure, dan
Analisis 5 tahap hubungan terjalin (DeVito).

 Tema
penelitian

 SPT
sebagai
teori

 Fokus
penelitian

 Fokus teori
 Unit

analisis
 Metode

penelitian
 Karakteristi

k subjek
Judul: Pengembangan Hubungan dalam Komunikasi
Antarpribadi Mantan Narapidana Perempuan Bugis-
Makassar.
Fokus penelitian pada bagaimana seorang perempuan
mantan terpidana kembali membangun hubungan
interpersonal dengan masyarakat.
Metode penelitian studi kasus.
Teori yang digunakan SPT, teori dialektis, dan teori
pengurangan ketidakpastian.

 Tema
penelitian

 SPT
sebagai
teori

 Fokus
penelitian

 Fokus teori
untuk unit
analisis

 Metode
penelitian

 Karakteristi
k subjek

Judul: Proses Komunikasi Interpersonal berdasarkan
Teori Penetrasi Sosial.
Fokus penelitian pada bagaimana proses komunikasi
untuk membentuk hubungan antara trainer kepada
pelanggan di CHCG Fitness Center.
Metode penelitian deskriptif kualitatif.
Teori yang digunakan SPT.

 Metode
penelitian

 Mengguna
kan teori
SPT

 Fokus dan
konteks
penelitian

 Karakteristi
k subjek

Sumber: Olahan Peneliti

1. Skripsi dengan judul “Pengembangan Hubungan Interpersonal dalam

Proses Pendampingan Gay di Youth Center PKBI Yogyakarta – Studi

Kasus Outreach Lapangan sebagai Bentuk Pengembangan Hubungan

Interpersonal untuk Perubahan Perilaku” ditulis oleh Immaculata Wenty

Andini mahasiswi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik

Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tahun 2011

Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana dengan program

outreach yang dilakukan oleh community organizer dapat merubah



12

perilaku kaum gay dengan cara membangun pengembangan hubungan

antara mereka. Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan

menggunakan teori penetrasi sosial, self disclosure, analisis model

hubungan lima tahap DeVito (Kontak-Keterlibatan-Keakraban-

Perusakan-Pemutusan).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi

interpersonal terwujud melalui proses komunikasi secara intens dan

kesinambungan. Dalam proses pendampingan tersebut, pengembangan

hubungan tidak selalu berakhir pada tahap pemutusan hubungan. Melalui

proses penetrasi sosial dapat merubah hubungan yang terjalin antara

community organizer dengan kelompok dampingan yang tadinya tidak

saling mengenal menjadi hubungan yang lebih akrab. Melalui proses

tersebut, terjadi interaksionalisme simbolik secara terus menerus.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini yang pertama

fokus penelitian, penelitian tersebut berfokus pada pengembangan

hubungan sebagai strategi untuk mengubah prilaku kaum gay, sedangkan

penelitian ini berfokus pada relationship development terbentuk agar

berkurangnya konflik agama. Perbedaan kedua fokus unit analisis,

penelitian tersebut menganalisis lima tahap hubungan menurut DeVito,

sedangkan fokus unit analisis penelitian ini pada unit-unit penetrasi sosial

pada pembentukan relationship development Knapp. Perbedaan ketiga

metode penelitian tersebut menggunakan studi kasus, sedangkan

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaan
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keempat karakteristik subjek, penelitian tersebut subjeknya adalah kaum

gay dan trainer, penelitian ini individu-individu dengan agama yang

berbeda.

2. Artikel Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 10, Nomor 3, Agustus 2012

hlm. 272-284 dengan judul “Pengembangan Hubungan dalam

Komunikasi Antarpribadi Mantan Narapidana Perempuan Bugis-

Makasar” ditulis oleh Tuti Bahfiarti mahasiswi Ilmu Komunikasi

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Hasanuddin Makassar.

Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana seorang perempuan

mantan terpidana kembali membangun hubungan interpersonal dengan

masyarakat. Penelitian di atas menggunakan teori penetrasi sosial (social

penetration theory – SPT) sebagai teori inti dan teori dialektis dan

pengurangan ketidakpastian sebagai teori pendukung. Jenis penelitian

yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat perbedaan pola

relationship development antara informan penelitian, terdapat tiga pola

yang terbangun. Pertama, relationship development secara terbuka

berteman dan menjalin persahabatan, berani menerima cemoohan,

mengabaikan siri’ atau rasa malu, menceritakan identitasnya, diam jika

diperlakukan buruk. Kedua, relationship development secara semi

terbuka ditandai dengan mantan narapidana perempuan yang kurang

terbuka karena masih ada perasaan siri’ atau rasa malu, takut, gelisah,

dan cemas identitasnya diketahui, dicemooh, dan diabaikan, menjaga
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jarak, bergegas meghindar jika dicerita, hanya bertegur sapa, bercerita

hal yang biasa, atau hubungan pertemanan yang biasa, dan mencari

informasi secara hati-hati, selektif memilih teman yang baik dengannya.

Ketiga, relationship development yang tertutup, dengan cara

menyembunyikan identitasnya karena malu siri’, pengalaman masa lalu

yang buruk, trauma pernah dihina dan dicemooh. Hubungan tidak

berkembang karena cemas, takut, hanya berbicara seperlunya, tidak

bercerita hal-hal yang rahasia, menghindari pertemuan dan pergaulan.

Berprasangka negatif, menundukkan kepala, diam, tidak bercerita

kesusahan dirinya, menyendiri, dan bersikap pasif.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yang pertama

fokus dan objek penelitian, penelitian tersebut mengarah pada

membangun hubungan dengan masyarakat setelah dipidana, sedangkan

peneliti ini fokus pada relationship development terbentuk agar

berkurangnya konflik agama. Perbedaan kedua terletak pada teori yang

digunakan, peneliti tersebut menggunakan teori penetrasi sosial, teori

dialektis, dan teori pengurangan ketidakpastian, sedangkan penelitian ini

hanya fokus menggunakan teori penetrasi sosial. Perbedaan yang ketiga

metode yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan metode studi

kasus, sedangkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif

kualitatif. Perbedaan keempat pada karakteristik subjek, penelitian diatas

mengarah pada wanita mantan terpidana, penelitian ini mengarah pada

individu-individu yang berbeda agama.
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3. Skripsi dengan judul ”Proses Komunikasi Interpersonal Berdasarkan

Teori Penetrasi Sosial – Studi Deskriptif Proses Komunikasi

Interpersonal antara Personal Trainer dengan Pelanggan di Club House

Case Grande Fitness Center” di tulis oleh Risa Permanasari Program

Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,

Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tahun 2014.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan kesimpulan, diantaranya

bahwa teori penetrasi sosial sudah berjalan, akan tetapi terdapat sedikit

perbedaan antara teori dan fakta lapangan yang ditemui, yakni pada tahap

orientasi, dimana seharusnya seseorang pada tahap ini cukup hati-hati

dalam membuka privasinya, namun karena program training tersebut,

seseorang dituntut untuk terbuka dan sejujur-jujurnya untuk

memudahkan program yang sedang berlangsung.

Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi

untuk membentuk hubungan antara trainer dengan pelanggan di Clube

House Casa Grande Fitness Center sebagai upaya trainer untuk

mendapatkan informasi mendalam tentang pelanggan untuk kepentingan

training. Penelitian ini menggunakan SPT dengan menggunakan metode

kualitatif deskriptif.

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini pertama

terletak pada fokus dan konteks penelitian, penelitian tersebut berfokus

pada proses komunikasi yang terjadi berdasarkan penetrasi sosial,

sedangkan penelitian ini fokus pada relationship development terbentuk



16

untuk mengurangi konflik agama. Perbedaan kedua karakteristik subjek,

penelitian tersebut mengarah pada antara trainer dan pelanggan fitness

center, penelitian ini mengarah pada individu-individu yang berbeda

agama.

F. Landasan Teori

Teori merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian.

Hal tersebut dikarenakan teori berfungsi sebagai dasar untuk membuat unit

analisis penelitian, menganalisa, dan menginterpretasi data-data penelitian

(Durrotul, Skripsi, 2014: 13).

1. Komunikasi Interpersonal dan Human Relations

Littlejohn (1999) memberikan definisi, komunikasi interpersonal

adalah komunikasi individu-individu. Menurut Stewart mendefinisikan

interpersonal communication in terms of a willingness to share unique

aspects of the self. Komunikasi interpersonal menunjukkan adanya

kesediaan untuk berbagi aspek-aspek unik dari diri individu (Aw, 2011:

3-4). Menurut Wood (2013: 21) definisi komuniksi interpersonal adalah

dengan berfokus pada apa yang terjadi, bukan pada dimana mereka

berada atau berapa banyak jumlah individu yang terlibat dalam

komunikasi. Secara umum, seseorang akan memahami komunikasi

interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi antara dua orang,

namun berdasarkan definisi tersebut, tidak dapat dikatakan demikian.
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Judi C. Pearson (dalam Aw, 2011: 16) menyebutkan enam

karakteristik komunikasi interpersonal, yaitu:

a. Pertama, komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi

(self). Artinya bahwa segala bentuk proses penafsiran pesan

maupun penilaian mengenai orang lain, berasal dari diri sendiri.

b. Kedua, komunikasi interpersonal bersifat transaksional. Ciri

komunikasi seperti ini terlihat dari kenyataan bahwa komunikasi

interpersonal bersifat dinamis, merupakan pertukaran pesan secara

timbal balik dan berkelanjutan.

c. Ketiga, komunikasi interpersonal menyangkut aspek isi pesan dan

hubungan antarpribadi. Maksudnya bahwa efektivitas komunikasi

interpersonal tidak hanya ditentukan oleh kualitas pesan, melainkan

juga ditentukan kadar hubungan antarindividu.

d. Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik

antara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dengan kata lain,

komunikasi interpersonal akan lebih efektif apabila antara pelaku

komunikasi saling bertatap muka (face to face).

e. Komunikasi interpersonal menempatkan kedua pelaku komunikasi

saling bergantung satu sama lainnya (interdependensi). Hal ini

mengindikasikan bahwa komunikasi interpersonal melibatkan

ranah emosi, sehingga terdapat saling ketergantungan emosional di

antara pelaku komunikasi.
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f. Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah dan diulang. Artinya

ketika seseorang sudah terlanjur mengucapkan sesuatu kepada

orang lain maka ucapan tersebut tidak dapat diubah dan diulang.

Ketika seseorang terlanjur salah ucap, orang tersebut dapat

meminta maaf dan diberi maaf, tetapi itu tidak berarti menghapus

apa yang pernah diucapkan.

Dari keenam karakteristik komunikasi interpersonal tersebut, dapat

diketahui bahwa komunikasi interpersonal membentuk hubungan antar

pribadi seseorang. Yang perlu diperhatikan dalam membangun hubungan

dengan orang lain, adalah human relations. Lowell Lamberton dan Leslie

Minor-Evans mendefinisikan human relations sebagai berikut: “human

relations is the skill or ability to work effectively through and with other

people. Human relations includes a desire to understand others, their

needs and weaknesses, and their talents and abilities”. (Lamberton &

Leslie, 2002:4)

Definisi tersebut menunjukkan bahwa human relations sangat

penting dimiliki oleh seseorang sebelum membangun relasi dengan orang

lain. Human relations dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang

dalam bersikap dan menjalin hubungan dengan orang lain secara efektif,

termasuk dalam berkeinginan untuk memahami orang lain. Human

relations juga merupakan upaya seseorang dalam bersikap sesuai dengan
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etika dan kesopanan, sehingga diri dapat diterima oleh lingkungan

sekitar.

Bagi siapapun, dalam sebuah group atau komunitas contohnya,

human relations melibatkan bagaimana seseorang bekerjasama dan

saling memahami orang lain. Dalam aspek kehidupan seseorang, apa

yang dilakukan seseorang akan berdampak pada hubungan dirinya

dengan lingkungan sekitar (Lamberton & Leslie, 2002:4). Berdasarkan

hal tersebut, meningkatkan human relations akan mampu meningkatkan

kualitas hidup seseorang. Dengan memiliki human relations yang baik,

hubungan seseorang dengan orang lain akan tercipta dengan baik pula.

2. Teori Penetrasi Sosial (Social Penetration Theory)

Salah satu usaha untuk meningkatkan human relations seseorang

adalah dengan meningkatkan hubungan dengan orang lain secara

berkesinambungan. Meningkatnya hubungan seseorang dapat dilihat

dengan mengetahui bagaimana suatu hubungan interpersonal

berkembang (relationship development), hal ini dapat dilakukan dengan

mempelajari sebuah teori komunikasi yang disebut Teori Penetrasi Sosial

(Social Penetrasi Theory; selanjutnya di tulis SPT) dari Irwin Altman &

Dalmas Taylor (1973).

SPT merupakan sebuah teori yang menggambarkan suatu pola

pengembangan hubungan terjadi, yaitu sebuah proses yang Altman &

Taylor identifikasi sebagai penetrasi sosial.



20

“Interpersonal closeness proceeds in a gradual and orderly
fashion from superficial to intimate level of exchange, motivated
by current and projected future outcomes. Lasting intimacy
requires continual and mutual vulnerability through breadth
and dept of self-disclosure” (Griffin, 2006: 125).

Melalui pernyataan Griffin tersebut dapat diketahui bahwa

kedekatan interpersonal merujuk pada sebuah proses ikatan hubungan

dimana individu-individu yang terlibat berkembang dari komunikasi

superfisial menuju ke komunikasi yang lebih intim. Lebih lanjut Griffin

menyebutkan bahwa keintiman yang bertahan lama membutuhkan

interaksi yang terjadi secara berkesinambungan dengan melakukan

pengungkapan diri secara luas dan dalam. Menurut Altman dan Taylor,

keintiman tersebut lebih dari sekedar keintiman secara fisik; dimensi lain

dari keintiman termasuk intelektual dan emosional, dan hingga pada

batasan di mana seseorang melakukan aktivitas bersama (West dan

Turner, 2013: 196).

Altman & Taylor menyatakan bahwa hubungan mengikuti suatu

trayek (trajector), atau jalan setapak menuju kedekatan. Trayek yang

dimaksud Altman & Taylor dapat peneliti artikan sebagai proses

penetrasi sosial pada pembentukan pengembangan hubungan

(relationship development). Proses penetrasi sosial menurut Altman &

Taylor (dalam West & Turner, 2013: 205-209) dijelaskan dalam tahap-

tahap sebagai berikut:
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a. Orientation Stage (Tahap Orientasi)

Membuka Sedikit Demi Sedikit. Tahap paling awal dari

interaksi disebut sebagai tahap orientasi (orientation stage), yang

terjadi pada tingkat publik; hanya sedikit yang mengenal diri kita

yang terbuka untuk orang lain. Komunikasi yang terjadi bersifat

tidak pribadi (impersonal). Para individu yang terlibat hanya

menyampaikan informasi bersifat sangat umum saja.

Pada tahap ini, hanya sebagian kecil dari diri kita yang

terungkap kepada orang lain. Ucapan atau komentar yang

disampaikan orang biasanya bersifat basa-basi yang hanya

menunjukkan informasi permukaan atau apa saja yang tampak

secara kasat mata pada diri individu. Pada tahap ini juga, orang

biasanya bertindak menurut cara-cara yang diterima secara sosial

dan bersikap hati-hati agar tidak mengganggu harapan masyarakat.

Singkatnya, orang berusaha untuk tersenyum dan bertingkah laku

sopan.

Menurut Altman & Tayor (1987), orang memiliki

kecenderungan untuk enggan memberikan evaluasi atau

memberikan kritik selama tahap orientasi karena akan dinilai

sebagai tidak pantas dan akan mengganggu hubungan di masa

depan. Kedua belah pihak secara aktif berusaha menghindarkan diri

untuk tidak terlibat dalam konflik sehingga mereka mendapat

peluang untuk saling menjajagi pada waktu yang akan datang. Jika
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pada tahap ini mereka yang terlibat merasa cukup mendapatkan

imbalan dari interaksi awal mereka akan melanjutkan ke tahap

berikutnya.

b. Exploratory Affective Exchange Stage (Tahap Pertukaran

Penjajakan Afektif)

Munculnya Diri. Tahap pertukaran penjajakan afektif

(exploratory affective exchange stage) merupakan perluasan area

publik dari diri dan terjadi ketika aspek-aspek dari kepribadian

seseorang individu mulai muncul. Pada tahap ini orang melakukan

ekspansi atau perluasan terhadap wilayah publik diri mereka.

Pada tahap ini, hal yang sebelumnya merupakan wilayah

pribadi menjadi wilayah publik. Orang mulai menggunakan

pilihan kata-kata atau ungkapan yang bersifat lebih personal.

Komunikasi juga berlangsung sedikit lebih spontan karena individu

merasa lebih santai dengan lawan bicaranya, mereka juga tidak

terlalu berhati-hati dalam mengungkapkan sesuatu yang akan

mereka sesali kemudian. Perilaku berupa sentuhan dan ekspresi

emosi (misalnya perubahan raut wajah) juga meningkat pada tahap

ini. Tahap ini merupakan tahap yang menentukan apakah suatu

hubungan akan berlanjut ataukah tidak. Dalam hal ini, Altman &

Taylor (dalam Morisson, 2010:192) mengatakan bahwa banyak

hubungan yang tidak berlanjut setelah tahap ini.
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c. Affective Exchange Stage (Tahap Pertukaran Afektif)

Komitmen dan Kenyamanan. Tahap pertukaran afektif

(affective exchange stage) termasuk interaksi yang lebih “tanpa

beban dan santai” di mana komunikasi sering kali berjalan spontan

dan individu membuat keputusan yang cepat, sering kali dengan

sedikit memberikan perhatian untuk hubungan secara keseluruhan.

Tahap ini ditandai munculnya hubungan persahabatan yang

dekat atau hubungan antar individu yang lebih intim. Pada tahap ini

juga muncul perasaan kritis dan evaluatif pada level yang lebih

dalam. Tahap ketiga ini tidak akan dimasuki, kecuali para pihak

pada tahap sebelumnya telah menerima imbalan yang cukup berarti

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Sehingga komitmen

yang lebih besar dan perasaan yang lebih nyaman terhadap pihak

lainnya juga menjadi ciri tahap ini. Selain itu, pesan nonverbal

yang disampaikan akan lebih mudah dipahami. Misalnya, sebuah

senyuman memiliki arti “saya mengerti”, anggukan kepala

diartikan “saya setuju” dan seterusnya. Kata-kata, ungkapan atau

perilaku yang bersifat lebih personal bahkan unik lebih banyak

digunakan di tahap ini.

Namun demikian, tahapan ini juga ditandai dengan adanya

perilaku saling kritik, perbedaan pendapat dan bahkan permusuhan

antar individu, tetapi semua itu menurut Altman & Taylor belum

berpotensi mampu mengancam kelangsungan hubungan yang
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sudah terbina. Pada tahap ini, tidak ada hambatan untuk saling

mendekatkan diri, namun demikian, banyak orang masih berupaya

untuk melindungi diri mereka agar tidak merasa terlalu lemah atau

rapuh dengan tidak mengungkapkan informasi diri yang terlalu

sensitif.

d. Stable Exchange Stage (Tahap Pertukaran Stabil)

Kejujuran Total dan Keintiman. Tahap pertukaran stabil

(stable exchange stage): Kejujuran Total dan Keintiman. Tahap

pertukaran stabil (stable exchange stage) berhubungan dengan

pengungkapan pemikiran, perasaan, dan perilaku secara terbuka

yang mengakibatkan munculnya spontanitas dan keunikan

hubungan yang tinggi.

Tidak banyak hubungan antar-individu yang mencapai

tahapan ini. Individu menunjukkan perilaku yang sangat intim

sekaligus singkron yang berarti perilaku masing-masing individu

sering kali berulang, dan perilaku yang berulang itu dapat

diantisipasi atau diperkirakan oleh pihak lain secara cukup akurat.

Para pendukung SPT percaya kesalahan interpretasi makna

komunikasi jarang terjadi pada tahap ini. Hal ini disebabkan

masing-masing pihak telah cukup berpengalaman dalam melakukan

klarifikasi satu sama lain terhadap berbagai keraguan pada makna

yang disampaikan.
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Pada tahap ini, individu telah membangun sistem komunikasi

personal mereka yang menurut Altman & Taylor akan

menghasilkan komunikasi yang efisien. Artinya, pada tahap ini,

makna dapat ditafsirkan secara jelas dan tanpa keraguan.

3. Relationships Development

Salah satu tujuan dari komunikasi interpersonal adalah membangun

hubungan yang harmonis (Aw, 2011: 20). Dalam arti yang paling dasar,

sebuah hubungan terbentuk ketika terjadi proses pengiriman dan

penerimaan pesan secara timbal balik, yaitu ketika dua orang atau lebih

individu saling mempertimbangkan dan saling menyesuaikan perilaku

verbal dan nonverbal mereka satu sama lain (Ruben & Stewart,

2013:268). Arti hubungan menurut Ruben dan definisi komunikasi

interpersonal seperti yang diungkapkan Dedi Mulyana sangat berkaitan.

Artinya, sebuah hubungan sangat berkaitan dengan adanya komunikasi

interpersonal, atau bahkan komunikasi dan hubungan adalah satu

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.

Dalam setiap hubungan semuanya akan berproses, yaitu dimulai,

berkembang, dan seiring dengan waktunya akan berpisah. Hubungan

antarpribadi (interpersonal) merupakan hal yang hidup dan dinamis,

hubungan ini selalu berkembang (DeVito, 2011:250). Konsep

komunikasi dan konsep hubungan saling terkait dalam beberapa cara

yang mendasar. Pertama, salah satu hal penting dari komunikasi manusia
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adalah pengembangan kelompok atau unit sosial, dan tidak ada lagi unit

sosial yang lebih sentral dalam kehidupan kita daripada hubungan.

Kedua, hubungan kita dengan orang tua, saudara, teman, karib, dan

rekan, sangat penting untuk pembelajaran, pertumbuhan, dan

pengembangan. Ketiga, sebagian besar kegiatan komunikasi dengan

tujuan tertentu terjadi dan berlangsung dalam hubungan (Ruben &

Stewart, 2013:268).

Knapp (1984) telah menulis suatu analisis lengkap mengenai tahap-

tahap membangun, mengalami, dan mengakhiri hubungan. Terdapat

sepuluh tahap yang akan dilalui, dengan membagi menjadi dua tahap,

lima tahap pertama menuju kebersamaan (coming together) dan lima

tahap berikutnya menuju perpisahan (coming apart) (Tubbs & Moss,

2008:206).

Gambar 1
Siklus Hubungan Interpersonal

Sumber: (Aw, 2011:42)

Siklus hubungan interpersonal di atas bergerak dari tahap

perkenalan (memulai) sampai menuju kebersamaan, kemudian dari
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kebersamaan menuju pemutusan. Littlejohn & Karen, (2009:387),

mengatakan “Relationships start, develop, and decline through a variety

of means in a number of ways” – hubungan itu berawal, berkembang,

dan menurun melalui berbagai macam cara.

Berdasarkan yang diungkapkan Littlejohn & Karen (2009:385-387)

Tahap menuju kebersamaan (coming together) sama halnya dengan

relationship development yaitu memulai (initiating), penjajagan

(experimenting), penggiatan (intensifying), Pengintegrasian (integrating)

hingga menuju tahap pengikatan (bonding) untuk menuju kebersamaan.

“Based in part on social penetration theory, Mark Knapp’s

staircase model defines five stages of coming together” (Littlejohn &

Karen, 2009:836). Berdasarkan teori penetrasi sosial, Mark Knapp

menentukan lima model tahap menuju kebersamaan (relationship

development). Berdasarkan definsinya, tahap-tahap relationship

development terbentuk melalui proses penetrasi sosial, tahap-tahap

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Initiating (Memulai): Tahap initiating menyangkut pada proses

penetrasi sosial orientation stage dimana tahap ini merupakan

tahap paling awal, tahap pertama yang dilakukan dalam

berkomunikasi dengan orang yang baru dikenal, komunikasi yang

terjadi biasanya bersifat hati-hati dan konvensional. Tahap inisiasi

juga merupakan proses pengamatan sekilas, tujuannya untuk
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mengadakan kontak dan menyatakan minat. Tahap ini berkaitan

dengan persepsi dalam membentuk kesan pertama.

b. Experimenting (Penjajakan): Tahap experimenting menyangkut

pada proses penetrasi sosial exploratory affective exchange stage

dimana merupakan usaha mengenal diri orang lain, masing-masing

individu berusaha menggali identitas, sikap, dan nilai individu lain.

Ketika hubungan interpersonal dalam tahap ini, seseorang akan

melakukan dan mengidentifikasi status (sosial, ekonomi,

pendidikan, agama, dan sebagainya), sifat, kesenangan, dan lain-

lain yang ada pada orang lain, kemudian individu tersebut akan

menilai apakah adanya kemiripan atau perbedaan diantara

keduanya. Tahap ini digunakan untuk mengetahui kemiripan dan

perbedaan.

c. Intensifying (Penggiatan): Tahap intensifying menyangkut pada

proses penetrasi sosial affective exchange stage dimana menandai

awal keintiman, berbagi informasi pribadi, status kenalan menjadi

teman baik sehingga banyak perubahan cara berkomunikasi.

Derajat keterbukaan menjadi lebih besar. Pada tahap ini masing-

masing individu juga menunjukkan sikap untuk menepati

komitmen.

d. Integrating (Pengintegrasian): Tahap integrating menyangkut

pada proses penetrasi sosial stable exchange stage tahap yang

terjadi bila dua orang mulai menganggap diri mereka saling cocok
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dan adanya hubungan yang lebih erat. Tahap ini seseorang akan

lebih aktif memupuk minat, sikap, dan kualitas yang tampaknya

seseorang menjadi lebih dekat dengan orang lain. Tahap ini

seseorang akan lebih menghargai satu sama lain.

e. Bonding (Pengikatan): merupakan tahap akhir dalam siklus

hubungan menuju kebersamaan (coming together), tahap bonding

tersebut ditandai dengan hubungan yang sangat dekat dan

memutuskan untuk hidup bersama. Tahap ini merupakan punjak

keharmonisan hubungan interpersonal. Hakikat kebersamaan

adalah bahwa mereka menerima seperangkat aturan yang mengatur

hidup mereka bersama secara tulus. Dengan demikian, dengan

adanya ikatan seperti MoU, surat nikah, ataupun pengukuhan

hubungan yang erat, bukanlah kekuatan tunggal untuk meneguhkan

kebersamaan. Justru yang utama adalah perasaan saling menerima,

saling menghargai, dan saling menghormati. Itulah sebabnya,

seringkali terjadi kebersamaan dan keharmonisan tetap terjaga,

meskipun tidak ada ikatan formal secara tertulis.

4. Kadar atau Kualitas Hubungan Interpersonal

Kadar atau kualitas hubungan interpersonal mengalami pasang

surut. Pada saat tertentu hubungan interpersonal berada pada kadar baik,

namun pada saat yang lain dapat saja mengarah pada kadar yang kurang

baik. Faktor yang mempengaruhi kadar atau kualitas hubungan

interpersonal (dalam Aw, 2011:30) adalah sebagai berikut:
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a. Toleransi

Toleransi menghendaki adanya kemauan dari masing-masing pihak

untuk menghargai dan menghormati perasaan pihak lain. Toleransi

menjadi salah satu faktor pengaruh hubungan interpersonal

disebabkan dengan dikembangkannya sikap toleran dan tenggang

rasa, maka seandainya timbul perbedaan kepentingan kedua belah

pihak dapat saling menghargai, sehingga perbedaan kepentingan itu

tidak berkembang sebagai kendala kebersamaan. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi positif antara toleransi

dengan hubungan interpersonal, dalam arti semakin tinggi sikap

toleran, maka semakin baik pula kadar hubungan interpersonalnya.

b. Kesempatan-kesempatan yang seimbang

Sikap ini artinya rasa memperoleh keadilan dari interaksi akan

menentukan kadar hubungan interpersonal. Ketika seseorang

merasa memperoleh kesempatan yang seimbang, peluang yang

adil, maka akan mendorong orang tersebut mempertahankan

kebersamaan. Sebaliknya, apabila satu pihak merasa dalam posisi

tertekan, lama-kelamaan akan melakukan pembatasan-pembatasan,

dan hal ini dapat mengancam kadar hubungan interpersonal.

c. Sikap menghargai

Sikap ini menghendaki adanya pemahaman bahwa setiap orang

memiliki martabat. Sikap yang baik untuk mendukung kadar

hubungan interpersonal adalah sikap menghargai martabat orang
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lain. Oleh karena itu seseorang tidak boleh melecehkan orang lain.

Setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan. Apabila ingin

menyampaikan pendapat, konfirmasi, atau respon, maka sebaiknya

dilakukan dengan cara-cara yang santun dan tidak melecehkan.

d. Sikap mendukung

Sikap mendukung (sportif) berarti memberikan persetujuan

terhadap orang lain. Sedangkan sikap bertahan, berawal dari

adanya perbedaan pendapat. Ababila dua orang saling bertahan,

apalagi salah satu pihak terang-terangan menyerang pertahanan

pihak lain, maka ada kemungkinan karakteristik hubungan menjadi

renggang atau kurang baik.

e. Sikap terbuka

Sikap terbuka adalah sikap untuk membuka diri, mengatakan

tentang keadaan dirinya secara terbuka dan apa adanya.

Keterbukaan dalam komunikasi akan menghilangkan

kesalahpahaman dan kecurangan. Keadaan inilah yang akan

menciptakan hubungan interpersonal ditandai oleh adanya sikap

terbuka, saling percaya, sehingga seseorang dapat “secara total

mengungkapkan segala sesuatu tanpa resiko”.

f. Pemilikan bersama atas informasi

Kualitas hubungan interpersonal juga dipengaruhi oleh pemilikan

bersama atas informasi. Pemilikan bersama atas informasi dapat

dilihat dari aspek keluasan dan kedalaman. Keluasan menunjukkan
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variasi topik yang dikomunikasikan. Kedalaman menunjukkan

keintiman apa yang dikomunikasi, bahkan menyangkut soal

pribadi.

g. Kepercayaan

Kepercayaan adalah perasaan bahwa tidak ada bahaya dari orang

lain dalam suatu hubungan. Kepercayaan berkaitan dengan

keteramalan (prediksi), artinya ketika seseorang dapat meramalkan

bahwa seseorang tidak akan menghianati dan dapat bekerjasama

dengan baik, maka kepercayaan seseorang lain pada orang tersebut

akan lebih besar.

h. Keakraban

Keakraban merupakan pemenuhan kebutuhan akan kasih sayang,

kedekatan, dan kehangatan. Hubungan interpersonal akan

terpelihara apabila kedua belah pihak sepakat tentang tingkat

keakraban yang diperlukan. Hubungan dua orang sahabat yang

sudah akrab, diwarnai oleh kesepakatan batas-batas keakraban itu.

i. Kesejajaran

Kesejajaran merupakan posisi yang sama bagi kedua pihak.

Keadaan yang menunjukkan tidak adanya satu pihak yang lebih

mendominasi terhadap pihak lain. kesejajaran merupakan perekat

terpeliharanya hubungan interpersonal yang harmonis karena dalam

kesejajaran akan dijunjung nilai keadilan.
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j. Kontrol

Hubungan interpersonal terjaga dengan baik karena adanya

pengawasan berupa kepedulian. Biasanya kedua belah pihak

bersepakat dengan bentuk-bentuk kontrol yang dibuat. Pola

pengontrolan juga perlu kesepakatan. Jika dua orang mempunyai

pendapat yang berbeda sebelum mengambil kesimpulan, siapakah

yang harus berbicara lebih banyak, siapa yang menentukan, dan

siapa yang dominan.

k. Respon

Respon yaitu ketetapan dalam memberikan tanggapan. Hukum

dalam berkomunikasi menyepakati kalau ada pertanyaan maka

perlu ada jawaban. Jawaban dalam berkomunikasi itulah yang

dikatakan sebagai respon. Dalam percakapan, pertayaan harus

disambut dengan jawaban, lelucon dengan tertawa, permintaan

keterangan dengan penjelasan. Respon tidak harus menggunakan

pesan-pesan verbal, terkadang pesan non-verbal juga bisa menjadi

respon untuk orang lain.

l. Suasana emosional

Suasana emosional adalah keserasian ketika komunikasi sedang

berlangsung, ditunjukkan dengan ekspresi yang relevan.



34

G. Kerangka Pemikiran

Dari latar belakang, subjek dan objek, dan teori penelitian yang

disampaikan sebelumnya, peneliti membuat kerangkan pikir penelitian sebagai

berikut:

Pola pikir peneliti dalam penelitian ini adalah berawal dari adanya

masalah yang peneliti temui terhadap masalah yang terjadi saat seseorang

berhubungan atau berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda agama (lebih

lanjut baca latar belakang dan gambaran umum bab II). Berdasarkan hal

tersebut, peneliti juga menemui fenomena dimana hadirnya Simpul Iman

Community Yogyakarta yang tujuan utamanya adalah menjalin persaudaraan

antar mahasiswa yang berbeda agama di Yogyakarta, kegiatannya adalah

dengan berdiaog inter-religious. Dari hubungan dan komunikasi yang

berlangsung, peneliti ingin mengetahui bagaimana proses penetrasi sosial

diantara anggota Simpul Iman Community, dan bagaimana proses penetrasi

sosial tersebut membentuk relationship development yang terbangun diantara

mereka. Setelah peneliti menganalisis relationship development dianara

anggota SIM C, peneliti akan mencari tahu bagaimana hubungan baik yang

terjalin.
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Bagan 1
Kerangka Pikir Penelitian

Sumber: Olahan Peneliti
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Development
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Exchange
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Affective
Exchange
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Affective
Exchange
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Kadar atau Kualitas hubungan interpersonal:
Toleransi, Kesempatan-kesempatan yang seimbang, Sikap

menghargai, Sikap mendukung, Sikap terbuka, Pemilikan bersama
atas informasi, Kepercayaan, Keakraban, Kesejajaran, Kontrol,

Respon, dan Suasana emosional

Terjalinnya hubungan baik

Komunikasi interpersonal

Simpul Iman Community Yogyakarta

Hambatan dan masalah saat berhubungan
dan berkomunikasi dengan orang berbeda

agama.
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H. Metode Penelitian

Metode meliputi cara pandang dan prinsip berpikir mengenai masalah

yang diteliti, pendekatan yang digunakan, dan prosedur ilmiah yang ditempuh

dalam mengumpulkan dan menganalisis data, serta untuk menarik kesimpulan

(Pawito, 2008: 83). Metode penelitian dibutuhkan agar penelitian dapat

berjalan secara sistematis dan menghasilkan penjelasan yang lebih akurat.

Metode penelitian dapat diartikan sebagai proses yang digunakan peneliti

untuk mendapatkan data yang kemudian akan dianalisis dan dijelaskan dari

masalah yang diteliti. Berikut ini penjelasan metode penelitian yang akan

digunakan oleh peneliti.

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan

penelitian, jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah

deskriptif dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut

Sugiyono (2009: 1) metode penelitian kualitatif adalah:

“Metode  penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiyah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.”

Alasan peneliti menggunakan metode ini karena peneliti ingin

mendeskripsikan proses penetrasi sosial pada pembentukan relationship

development dalam menjalin hubungan yang baik. Hal tersebut akan

digali secara mendalam kemudian akan dijelaskan secara komprehensif.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang

mengenainya ingin diperoleh keterangan (Idrus, 2009:91).

Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling karena teknik tersebut dianggap paling sesuai

dengan tema penelitian yang di angkat, karena peneliti mempunyai

pertimbangan tertentu untuk menentukan informan penelitiannya

(Sugiyono, 2009: 53).

Pertimbangan tersebut dilatarbelakangi atas anggapan peneliti

bahwa informan tersebut dapat memberikan data secara

maksimum. Informan dalam penelitian ini menggunakan key

informant untuk menggali informasi mendalam terhadap anggota

yang tergabung dalam SIM C. Key informant dalam penelitian ini

adalah ketua komunitas, dari key informant tersebut akan

didapatkan informan berdasarkan kriteria: (1) tergabung dalam

SIM C; (2) tergabung setidaknya selama 1 tahun; (3) sering

melakukan interaksi dengan anggota lain yang berbeda agama.

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai tujuh informan

sebagai informan inti, yaitu informan yang ingin diketahui data

tentang bagaimana proses penetrasi sosial pada pembentukan

relationship development dalam menjalin hubungan baik di Simpul
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Iman Community. Informan tersebut peneliti sajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 4
Informan Penelitian

NO NAMA AGAMA INSTANSI

1. Aba Charis Islam UIN Sunan Kalijaga
2. Abdul Muhaimin Islam UIN Sunan Kalijaga
3. Ahmad

Shalahuddin M.
Islam UIN Sunan Kalijaga

4. Maria Agnesia
Christiningrum

Kristen
Universitas Kristen Duta
Wacana

5. Yandriyano
Ananda Seto

Katholik
Universitas Sanata
Dharma

6.
Yeftanus Antonio Kristen

Universitas Kristen Duta
Wacana

7. Yemima Yektining
Utami

Kristen
Universitas Kristen Duta
Wacana

Sumber: Olahan Peneliti

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah fokus masalah yang akan dicari

jawabannya melalui penelitian (Tim Penyusun, Buku Panduan

Skripsi, 2013: 19). Berdasarkan rumusan masalah, objek dalam

penelitian ini adalah proses penetrasi sosial pada pembentukan

relationship development dalam menjalin hubungan baik.

3. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu yang terlibat

dalam komunikasi interpersonal antar agama yang tergabung di Simpul

Iman Community. Berdasarkan hubungan komunikasi interpersonal yang

berlangsung diantara individu yang tergabung tersebut, dan berdasarkan

teori yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti akan menganalisis
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bagaimana proses penetrasi sosial pada pembentukan relationship

development dalam menjalin hubungan baik yang terjadi di Simpul Iman

Community. Proses penetrasi sosial tersebut terdiri dari:

a. Orientation stage (tahap orientasi): Tahap paling awal dalam

interaksi, sedikit informasi yang dibagikan dan diterima oleh

seseorang, komunikasi bersifat basa-basi dan bersikap hati-hati

dalam berkomunikasi.

b. Exploratory affective exchange stage (tahap pertukaran

penjajakan afektif): Tahap perluasan area publik dari diri dan

usaha mengenal lebih dalam orang lain.

c. Affective exchange (tahap pertukaran afektif): Tahap dimana

adanya perhatian yang diberikan kepada orang lain. Tahap ini

munculnya evaluatif dan kritik namun hubungan masih tetap

terjaga, seseorang masih berupaya untuk melindungi privasi

individu.

d. Stable exchange (tahap pertukaran stabil): Tahap munculnya

kejujuran dan keintiman. Jarang terjadi interpretasi makna saat

berkomunikasi, seseorang akan saling menghargai satu sama lain

dengan menerima perbedaan.

Dari proses penetrasi sosial pada komunikasi interpersonal di

Simpul Iman Community tersebut, peneliti akan menganalisis bagaimana

relationship development yang mereka bangun, yaitu:
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a. Initiating (memulai): merupakan proses pengamatan sekilas dan

mengadakan kontak dan menyatakan minat. Berkaitan dengan

persepsi dalam membentuk kesan pertama.

b. Experimenting (penjajakan): merupakan usaha mengenal diri

orang lain (kepribadian seseorang). Tahap ini digunakan untuk

mengetahui kemiripan dan perbedaan.

c. Intensifying (penggiatan): derajat keterbukaan menjadi lebih

besar. Pada tahap ini masing-masing individu juga menunjukkan

sikap untuk menepati komitmen.

d. Integrating (pengintegrasian): tahap ini terjadi bila dua orang

mulai menganggap saling cocok dan adanya hubungan yang lebih

erat. Tahap ini seseorang akan lebih aktif memupuk minat, sikap,

dan kualitas yang tampaknya seseorang menjadi lebih dekat dengan

orang lain.

e. Bonding (pengikatan): merupakan tahap akhir dalam siklus

hubungan menuju kebersamaan (coming together), ditandai dengan

hubungan yang sangat dekat dan memutuskan untuk hidup

bersama. Tahap ini merupakan punjak keharmonisan hubungan

interpersonal.

Setelah mengetahui tahap relationship development

interpersonalnya, peneliti akan menganalisis bagaimana kadar atau

kualitas hubungan diantara mereka untuk mengetahui seberapa baik
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hubungan yang terjalin. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti

penggunakan dua belas faktor pengaruh kadar atau kualitas hubungan

interpersonal, yaitu: toleransi, kesempatan-kesempatan yang seimbang,

sikap menghargai orang lain, sikap mendukung, sikap terbuka, pemilikan

bersama atas informasi, kepercayaan, keakraban, kesejajaran, kontrol,

respon, dan suasana emosional.

4. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2009: 62) pengumpulan data dapat dilakukan

dengan menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak

langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Adapun pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut:

a. Observasi

Observasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini

menggunakan observasi tak berstruktur. Sugiyono (2009:67)

mengatakan bahwa observasi jenis ini merupakan penelitian yang

dilakukan oleh seseorang dengan tidak mempersiapkan pedoman

observasi secara sistematis atau tidak menggunakan instrumen

yang baku.

Observasi dalam penelitian ini untuk memperoleh data primer

dari subjek penelitian. Observasi yang dilakukan peneliti secara
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bebas dengan mencatat hal-hal yang menarik terkait subjek

penelitian dan kemudian dibuat kesimpulan.

b. Wawancara Mendalam

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2009: 72), interview

adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan

ide lewat tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna

dalam suatu topik tertentu. Interview dalam penelitian ini untuk

memperoleh data primer dari subjek penelitian.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini sudah

termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur

yang mempersiapkan interview guide beserta alternatif jawabannya

(Sugiyono, 2009: 73).

c. Pengumpulan Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Peneliti akan memperoleh data sekunder dari pencarian dan

pengumpulan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah

penelitian. Dokumen yang dimaksud dapat berupa rekaman video,

catatan, laporan tertulis, tulisan, autobiografi atau gambar.
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d. Pengumpulan Sumber Pustaka

Untuk mendapatkan data sekunder yang lebih luas, peneliti

juga akan mengumpulkan sumber pustaka berupa kajian-kajian

yang berkaitan dengan masalah penelitian.

5. Metode Analisis Data

Data yang sudah terkumpul dari lapangan akan dikumpulkan dan

dianalisis untuk memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. Dalam

proses analisis data, peneliti menggunakan teknik Creswell (2007).

Bagan 2
Analisis Data Penelitian

Sumber: (Creswell, 2010:277)

Menghubungkan tema-tema/
deskripsi-deskripsi (seperti grounded

theory, setudi kasus, naratif)

Memvalidasi
keakuratan informasi

Data mentah (transkip, data
lapangan, gambar, dan sebaginya)

Mengolah dan mempersiapkan data
untuk dianalisis

Membaca keseluruhan data

Deskripsi

Men-coding data
(tangan atau komputer)

Tema-tema

Menginterpretasi tema-tema /
deskripsi-deskripsi
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Stage 1 mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis.

Peneliti akan menggunakan hasil rekaman wawancara untuk di transkip

agar memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi temuan-temuan yang

didapatkan, peneliti juga mencari data tambahan terkait tema penelitian

guna menambah referensi, nantinya data tambahan ini digunakan untuk

memperkuat pernyataan dari informan untuk memperkuat hasil temuan.

Stage 2 membaca keseluruhan data. Berdasarkan hasil transkip

wawancara, peneliti membangun general sense (pengertian umum) atas

informasi yang diperoleh, berdasarkan catatan khusus yang diperoleh

peneliti menganalisis pernyataan tersebut berdasarkan kategori-kategori

yang dibuat.

Stage 3 menganalisis lebih detail dengan meng-coding data.

Coding merupakan proses mengolah materi/informasi menjadi segmen-

segmen tulisan sebelum memaknainya. Langkah ini memerlukan

beberapa tahap: peneliti mengambil data yang terkumpul dan melebeli

dengan cara mengumpulkannya dalam kategori-kategori khusus yang

dibuat, kategori-kategori tersebut peneliti sesuaikan dengan unit analisis

penelitian.

Stage 4 terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting,

orang-orang, kategori-kategori, dan tema-tema yang akan di analisis.

Hasil data yang diperoleh akan di deskripsikan berdasatkan kategori yang

dibuat berdasarkan unit analisis untuk lebih mudah memahami penemuan

penelitian yang didapat. Deskripsi ini melibatkan usaha penyampaian
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informasi secara detail mengenai orang-orang, lokasi-lokasi, peristiwa-

peristiwa dalam setting tertentu.

Stage 5 tunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan

disajikan kembali dalam narasi/laporan kualitatif. Pada penelitian ini

akan menggunakan pendekatan deskriptif dalam menyampaikan hasil

analisis.

Stage 6 langkah terakhir dalam analisis data adalah

menginterpretasikan atau memaknai data. Langkah ini juga merupakan

langkah peneliti dalam menarik kesimpulan penelitian, dengan

menyajikan hasil temuan dari penelitian untuk menciptakan esensi dari

suatu gagasan.

6. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data digunakan sebagai upaya untuk validitas

dan reliabilitas data. Validitas adalah sejauh mana data yang telah

diperoleh telah secara akurat mewakili realitas yang diteliti. Sedangkan

realibilitas adalah tingkat konsistensi hasil dari penggunaan cara

pengumpulan data (Pawito, 2008:97). Untuk memastikan validitas dan

reliabilitas data dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan berbagai

sumber data, diantaranya observasi dan wawancara kepada informan

penelitian, pengumpulan data berupa dokumentasi, sumber pustaka

terkait tema penelitian, dan berdasarkan fakta dan pengalaman orang lain

diluar lokasi penelitian. Sugiyono mengungkapkan:
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“bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi,
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data” (2009:83)

Teknik keabsahan data yang dilakukan peneliti akan menggunakan

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2009: 83). Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan triangulasi teknik maupun triangulasi sumber.

“Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi
partisipasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber
berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama.”

Peneliti menggunakan triangulasi teknik dengan melakukan

observasi tak terstruktur, wawancara mendalam, dokumentasi, dan

sumber pustaka pada subjek dan objek penelitian. Sedangkan untuk

triangulasi sumber, peneliti akan mencari tahu informasi menggunakan

sumber lain di luar lokasi penelitian berdasarkan kategori hubungan yang

serupa dengan tema penelitian, yaitu pengalaman seseorang yang

menikah beda agama.

Triangulasi sumber dalam penelitian ini adalah Ahmad Nurcholis,

seorang Muslim yang menikah dengan pemudi Konghuchu, ia adalah

salah satu pengurus penting di Masjid Al-Azhar Jakarta. Peneliti

mengambil pengalaman Ahmad Nurcholis dalam membangun
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berpijak pada teori penetrasi sosial dari Altman & Taylor, relationship

development dari Knapp, dan dua belas hubungan baik berdasarkan kadar dan

kualitas hubungan interpersonal dari Suranto Aw, peneliti mengetahui

bagaimana proses penetrasi sosial pada pembentukan relationship development

dalam menjalin hubungan baik antar agama di Simpul Iman Community (SIM

C). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa

proses penetrasi sosial yang terjadi di SIM C membentuk relationship

development, dari proses penetrasi sosial dan hubungan tersebut, peneliti

menemukan adanya hubungan baik diantara individu-individu yang berbeda

agama. Artinya, proses penetrasi sosial pada pembentukan relationship

development dalam menjalin hubungan baik antar agama di SIM C terjadi.

Proses penetrasi sosial pada pembentukan relationship development di

Simpul Iman Community dapat peneliti simpulkan sebagai berikut;

1. Orientation stage membentuk initiating dalam siklus hubungan

interpersonal seseorang melalui adanya kehati-hatian dalam

berkomunikasi pada interaksi awal di SIM C, sehingga  membentuk

persepsi yang positif dan munculnya kesan baik ketika pertama kali

bertemu dengan orang lain yang berbeda agama.
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2. Exploratory affective exchange stage membentuk experimenting dalam

siklus hubungan interpersonal seseorang melalui penjajakan terhadap

orang lain, penjajakan yang intens terhadap orang lain akan menggali

informasi mendalam identitas orang yang dijajaki, sehingga seseorang

mengetahui persamaan dan perbedaan dirinya dengan orang lain bahkan

sampai mengetahui kepribadiannya.

3. Affective exchange stage membentuk intensifying dalam siklus hubungan

interpersonal seseorang melalui perhatian yang diberikan kepada orang

lain dan kemampuan mengatasi perdebatan dan perbedaan pendapat

dengan baik tanpa adanya konflik yang dapat merusak hubungan yang

sudah dijalani, sehingga mununjukkan adanya komitmen yang dibangun

antar orang yang berbeda agama.

4. Stable exchange stage membentuk integrating dalam siklus hubungan

interpersonal seseorang melalui keterbukaan dan keintiman dengan orang

lain, dan adanya kejujuran dan kepercayaan yang diberikan kepada orang

lain, sehingga hubungan yang terjalin memunculkan sikap untuk saling

menerima perbedaan.

5. Integrating yang kuat membentuk hubungan interpersonal seseorang

menuju pada tahap bonding. Bonding yang terjadi di SIM C ditandai

dengan adanya sikap saling menerima perbedaan, saling mengerti dan

menghormati, saling mendukung, dan adanya ikatan emosional diantara

orang yang berbeda agama.
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Selain itu, peneliti juga menyimpulkan bahwa ketika siklus hubungan

interpersonal seseorang berkembang (relationship development) dari initiating

menuju ke tahap berikutnya sampai pada bonding, hubungan yang terjalin

semakin baik. Untuk mengetahui hubungan baik yang terjalin di SIM C,

peneliti menggunakan dua belas konsep faktor yang mempengaruhi kadar dan

kualitas hubungan interpersonal seseorang menjadi baik yang dikembangkan

oleh Suranto Aw. Berdasarkan analisa yang dilakukan, peneliti menyimpulkan

bahwa hubungan baik dapat dibangun berdasarkan relationship development

seseorang. Ketika relationship development seseorang meningkat semakin

tinggi hubungan baik yang terjalin juga semakin kuat. Hubungan baik tersebut

antara lain; toleransi, kesempatan-kesempatan yang seimbang, sikap

menghargai, sikap mendukung, sikap terbuka, pemilikan bersama atas

informasi, kepercayaan, keakraban, kesejajaran, kontrol, respon, dan suasana

emosional.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kadar dan kualitas hubungan

interpersonal yang terjalin di SIM C terbentuk berdasarkan proses penetrasi

sosial pada pembentukan relationship development. Ketika proses penetrasi

sosial berjalan dengan baik, maka relationship development yang terjalin juga

baik pula, dengan demikian kadar dan kualitas hubungan interpersonal juga

terjalin dengan baik, sehingga semakin luas proses penetrasi sosial yang terjadi,

semakin tinggi relationship development yang terbangun, hubungan baik yang

terjalin juga semakin kuat.



176

Meskipun tidak setiap individu mengalami proses penetrasi sosial dan

relationship development secara keseluruhan, namun peneliti mengetahui

bahwa seluruh tahapan proses penetrasi sosial pada pembentukan relationship

development terjadi melalui komunikasi interpersonal diantara anggota SIM C,

begitu juga yang terjadi pada dua belas faktor yang mempengaruhi kadar dan

kualitas hubungan untuk menjadi baik.

Proses penetrasi sosial pada pembentukan relationship development yang

tidak terjadi pada setiap individu di SIM C menunjukkan bahwa semakin tinggi

tingkat penetrasi sosial dalam membentuk relationship development, maka

semakin sedikit individu yang terlibat dalam hubungan yang dimaksud,

sehingga semakin tinggi tingkat relationship development pada seseorang,

maka semakin intim hubungan yang terjalin didalamnya. Dengan demikian,

hubungan baik yang terjalin mengikuti seberapa tinggi dan seberapa intim

tingkat relationship development seseorang.

B. Rekomendasi dan Saran

Bonding berupa pernikahan beda agama masih diperdebatkan oleh ulama

di Indonesia, berdasarkan pada UU No. 1 Tahun 1974 pernikahan sah bila

dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya, dan

dalam Q.S Al-Maaidah [5] ayat 5 bahwa seorang muslim diperbolehkan

menikahi ahl-kitab, perdebatan tentang siapakah ahl-kitab tersebut yang

menjadi perbedaan pendapat antar beberapa ulama untuk memutuskan apakah

pernikahan beda agama sah ataukah tidak. Terlepas dari hal tersebut, peneliti
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merekomendasikan kepada seseorang yang menjalin hubungan dengan orang

lain beda agama yang tujuan akhir bonding-nya berupa pernikahan untuk

memikirkan atas dampak dan efek yang akan berlanjut, apakah ketika

pernikahan tersebut diadakan dapat memberikan respon yang positif ataukah

negatif, para mitra harus mempertimbangkan kedua efek tersebut.

Adapun saran bagi masyarakat yang menolak, tidak nyaman, atau bahkan

tidak menerima berdampingan dengan orang lain yang beda agama supaya

memikirkan kembali apa yang telah diperbuat, konflik antar agama terjadi

biasanya karena adanya masalah kecil interpersonal yang kemudian meluas

lebih lebar hingga terjadi konflik yang lebih besar. Ketika konflik terjadi,

banyak pihak yang akan merasa dirugikan. Oleh sebab itu, berkaca pada hadis

Nabi dan Q.S Al-Mumtahanah [60] ayat 8 bahwa toleransi dan keadilan harus

dijunjung baik untuk mereka yang berbeda agama. Konflik atas nama agama

dapat dicegah atau dapat berkurang setidaknya dari hal kecil yaitu memulai

dari interpersonal diri masing-masing.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji Syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, karena

berkat pertolongan-Nya dan kesehatan, serta spirit yang Ia berikan skripsi ini

dapat selesai tepat pada waktu yang peneliti harapkan. Penulisan skripsi ini

sesuai berdasarkan usaha dan kerja keras peneliti semaksimal mungkin.

Namun, peneliti menyadari bahwa keterbatasan kemampuan yang peneliti

miliki, penyusunan skripsi ini masih memiliki beberapa kesalahan dan
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kekurangan. Oleh karenanya, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang

membangun demi kesempurnaan penyusunan skripsi ini.

Semoga karya ilmiah peneliti ini dapat bermanfaat dan menginspirasi

bagi peneliti dan orang lain. Karena, akan sangat sia-sia ketika ilmu yang

peneliti peroleh tidak mampu memberikan kemanfaatan sedikitpun bagi diri

pribadi peneliti maupun orang lain. Amiin Ya Allah Ya Robbal ‘Alamiin.
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2015 Co-Sponsorship ADUIN Yogyakarta (Advertising Competitions)
2014 Volunteer Ebook Production UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
2014 Moderator DCC Communications 2012
2013 MC Semaan Al-Quran dalam rangka Haflah XIV PP. Al-Luqmaniyyah
2009 Pasukan Pengibar Bendera Kecamatan

Achievment
2016 Top Translator untuk Bahasa Indonesia oleh Twitter
2012 Juara Tiga Terbaik Try Out menjelang UN se Kabupaten Tanggamus
2011 Mewakili Kecamatan Sumberejo dalam Blog Competition se-Lampung
2011 Siswa teladan MTs Al-Ma’ruf Margodadi
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PELAKSANAAN IN-DEPTH INTERVIEW

NO INFORMAN MEDIA
TANGGAL

PELAKSANAAN

1 Abdul Muhaimin
Face to face dan
Chatting
WhatsApp

30 Maret 2016

2 Ahmad Shalahuddin Mansyur
Face to face dan
Chatting
WhatsApp

30 Maret 2016

3 Yemima Yektining Utami
SMS, WhatsApp,
dan Face to face

1 April 2016

4 Yandriyano Ananda Seto

Face to face dan
Chatting
BlackBerry
Massager

1 April 2016

5 Aba Charis
Paper Answer
dan face to face

7 April 2016

6 Maria Agnesia Christianingrum
Face to face dan
Chatting
WhatsApp

12 April 2016

7 Yeftanus Antonio Face to face 15 April 2016

8
Dr. Suranto Aw, M.Si
(Informan Ahli)

Face to face 23 Mei 2016



Interview Guide

PROSES PENETRASI SOSIAL PADA PEMBENTUKAN RELATIONSHIP
DEVELOPMENT DALAM MENJALIN HUBUNGAN BAIK

(Studi Deskriptif Kualitatif Komunikasi Interpersonal Antar Agama di Simpul
Iman Community Yogyakarta)

PERSONAL IDENTITY

NO UNIT PERTANYAAN

1

Identitas

Mohon sebutkan nama lengkap, universitas, jurusan, dan
semester Anda?

2
Bisa sedikit ceritakan tentang suasana dan latar belakang
tempat tinggal/ kampus Anda?

3
Sudah berapa lama Anda bergabung dengan komunitas SIM
C?

4
Dari manakah Anda mengetahui SIM C, dan apa yang
menjadi alasan Anda untuk bergabung dalam komunitas
tersebut?

PROSES PENETRASI SOSIAL

NO
UNIT

ANALISIS PERTANYAAN

5

Orientatation
Stage to
Initiating
Relation
Development

Informasi apa saja yang Anda terima dan bagikan saat
pertama kali berinteraksi dan berkenalan dengan anggota
lain beda agama?

6
Apakah Anda melakukan basa-basi terlebih dahulu ketika
berkenalan dengan anggota lain? Bagaimana Anda
melakukannya?

7
Bagaimana kehati-hatian Anda dalam berkomunikasi dengan
anggota lain beda agama?

8
Apakah Anda memberikan evaluasi / kritik pada anggota
lain beda agama saat pertama kali bertemu? Bagaimana
Anda melakukannya?

9
Apa kesan Anda terhadap anggota lain beda agama saat
pertama kali bertemu?

10
Exploratory
Affective
Exchange to
Experimenting
Relation

Bagaimana cara Anda mengetahui lebih banyak identitas
anggota lain beda agama? Apakah Anda mengetahui
kepribadian mereka dari proses tersebut?

11
Bagaimana Anda menemukan persamaan dan perbedaan
antara kalian?



Development

12
Affective
Exchange to
Intensifying
Relation
Development

Bagaimana cara Anda perhatian dengan anggota lain beda
agama?

13
Bagaimana komitmen Anda dalam menjalin hubungan
dengan Anggota lain beda agama? Apa alasan Anda?

14
Pernahkah ada perbedaan pendapat diantara kalian? Apa
yang terjadi? Bagaimana mengatasinya?

15
Bagaimana cara Anda menjaga privasi (informasi sensitif)
terhadap anggota lain beda budaya?

16

Exchange Stable
to Integrating
Relation
Development

Apakah Anda selalu menyampaikan perasaan, pemikiran,
dan perilaku dengan anggota lain beda agama? Bagaimana
cara Anda menyampaikannya?

17
Bagaimana awal Anda mempercayai anggota lain beda
agama?

18
Bagaimana Anda memprediksi sikap anggota lain beda
agama?

19
Bagaimana upaya Anda dalam mengurangi kesalahan dalam
berkomunikasi dengan anggota lain beda agama?

20
Bagaimana upaya Anda mengatasi kesalahan interpretasi
makna ketika berkomunikasi dengan anggota lain yang beda
agama?

HUBUNGAN BAIK

NO UNIT
ANALISIS

PERTANYAAN

21
Toleransi

Bagaimana upaya Anda bertoleransi/menghargai anggota
lain beda agama?

22 Apakah anda mempersoalkan perbedaan tersebut?

23
Kesempatan-
kesempatan
yang seimbang

Bagaimana upaya Anda dalam membagi interaksi degan
orang lain beda agama?

24 Sikap
menghargai
orang lain

Apa yang Anda lakukan sebagai bentuk menghormati
anggota lain yang berbeda agama?

25
Dalam hal apa Anda merasa dihargai oleh anggota lain yang
berbeda agama?

26 Sikap
mendukung

Bagaimana sikap dukungan Anda kepada anggota lain beda
agama?

27 Sikap terbuka Bagaimana sikap keterbukaan Anda dengan anggota lain
beda agama?

28
Pemilikan
bersama atas
informasi

Bagaimana Anda menyimpan rahasia terhadap apa yang di
ceritakan teman Anda yang berbeda agama?

29
Kepercayaan Sejauh mana Anda percaya dengan anggota lain beda

agama?



30
Keakraban Sejauh mana hubungan Anda dengan anggota lain beda

agama? Jelaskan!. Apakah Anda merasa ada kecocokan
diantara kalian? Sejauh mana kecocokan yang terbangun?

31 Respon Bagaimana Anda merespon anggota lain beda agama?

32
Suasana
emosional

Bagaimana sikap Anda saat teman Anda yang berbeda
agama berbicara?
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